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Penelitian ini berlatar belakang pada kenyataannya bahwa masih banyak siswa kelas III 

SD Negeri 182/1 Hutan Lindung belum mampu melakukan kerjasama yang baik. Dalam 

pembelajaran siswa cenderung belajar secara mandiri tanpa melakukan diskusi ataupun 

melakukan tanya jawab bersama dengan siswa lain. Guru belum mampu memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk saling berdiskusi ataupun saling melakukan tanya 

jawab bersama melalui pembelajaran berkelompok. Guru kurang memperhatikan cara 

belajar siswa yang dilakukan secara mandiri sehingga siswa rendah dalam 

berkomunikasi untuk kerjasama. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kerjasama 

siswa melalui model dua tinggal dua tamu pada siswa kelas III SD Negeri 182/1 Hutan 

Lindung. 

 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus, 

dimana data yang diambil yaitu berupa data observasi melalui lembar observasi 

kerjasama siswa dan observasi guru yang dilakukan pada tiap proses pembelajaran 

menggunakan model dua tinggal dua tamu. Penelitian ini dilakukan dengan 4 tahap 

yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan penerapan model dua tinggal dua tamu dapat 

meningkatkan kerjasama siswa kelas III SD Negeri 182/1 Hutan Lindung. Hal ini 

terlihat pada saat proses pembelajaran berlangsung siswa sudah mampu melakukan 

kerjasama dengan baik sesuai dengan indikator yang telah ditentukan.Berdasarkan 

lembar observasi kerjasama siswa menunjukkan adanya peningkatan, terbukti dari 

siklus I pertemuan I terdapat 9 orang siswa. . Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada 

siklus I ini terdapat 62,50 % dengan kategori cukup. Pada pertemuan II terdapat 12 

orang siswa yang mampu melakukan kerjasama pada siklus I. Kemudian pada siklus II 

meningkat pada pertemuan I terdapat 13 orang siswa dan pada pertemuan II terdapat 16 

orang siswa yang mampu melakukan kerjasama pada siklus II. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pada siklus II ini terdapat 78,61 % siswa yang telah mampu 

melakukan kerjasama dengan kategori baik. 

 



FKIP UNIVERSITAS JAMBI  Page | 3  

 

Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa penerapan model dua tinggal dua tamu dapat 

meningkatkan kerjasama siswa pada tema tempat umum di kelas III SD Negeri 182/1 

Hutan Lindung. 

 

I   PENDAHULUAN 

Dalam proses pembelajaran guru harus mampu merancang pembelajaran yang 

menyenangkan, selain itu guru harus mampu meningkatan kerjasama siswa dalam 

proses pembelajaran yang telah berlangsung. Dalam proses pembelajaran yang telah 

berlangsung siswa harus mampu percaya diri, tanggung jawab, begitu juga saling 

bekerjasama dalam sebuah kegiatan individu maupun sebuah kelompok untuk 

memecahkan masalah yang diberikan oleh guru dengan baik. Menurut Aunurahman 

dalam Rekysika (2015:15) “kerjasama merupakan fenomena yang pasti terjadi dalam 

berbagai kesempatan, dalam lapisan masyarakat dan berbagai bentuk kegiatan”.  

Pada tanggal 28 juli 2016 kemudian dilanjutkan pada tanggal 24 september  dan 

7 oktober 2016 penulis melakukan observasi dan dokumentasi dalam bentuk video 

pembelajaran di kelas III SD Negeri 182/1 Hutan Lindung. Hasil observasi yang telah 

dilakukan, Peneliti menemukan beberapa masalah yaitu (1) Ketika proses pembelajaran 

berlangsung masih banyak siswa yang sibuk bermain, tiduran, dan berjalan-jalan 

sehingga tidak memperhatikan guru dalam menyampaikan materi. (2) Siswa tidak 

terlihat saling bekerjasama ketika proses pembelajaran. (3) Dalam mengerjakan tugas 

siswa lebih suka mengerjakan sendiri dari pada mendiskusikan bersama siswa lain, dan 

siswa lebih suka menutupi hasil kerjaannya karena takut untuk dicontek. (5) Siswa tidak 

berani bertanya, dan kurangnya dorongan siswa untuk bekerjasama baik itu antara 

teman sebangkunya maupun bekerjasama dengan siswa lain sehingga siswa lebih 

memilih untuk tidak mengerjakan ataupun mencontek pekerjaan temannya. 

Penyebab dari masalah tersebut disebabkan oleh beberapa faktor (1) Belum 

adanya pembentukan kelompok selama proses pembelajaran berlangsung. (2) Tidak 

adanya kesempatan yang diberikan oleh guru kepada siswa untuk saling bekerjasama 

bersama siswa lain, sehingga siswa takut untuk melakukan tanya jawab maupun 

berdiskusi bersama. Hal ini dibuktikan pada video pembelajaran (19:03) dimana guru 

menekankan untuk mengerjakan sendiri-sendiri, guru berkata “sudah kerjakan sendiri-

sendiri, jangan nyontek-nyontek”. (3) Tebiasanya siswa dalam mengerjakan tugas 

sendiri-sendiri tanpa ada kesempatan kerjasama antar siswa, sehingga siswa lebih suka 

mementingkan diri sendiri dan tidak mau untuk melakukan diskusi bersama untuk 

memecahkan permasalahan yang diberikan oleh guru. (4) Sarana dan prasarana maupun 

media pembelajaran yang digunakan masih sangat terbatas contohnya buku paket ada 

sebagian siswa yang tidak memiliki buku akan tetapi siswa malas untuk bergabung 

dengan siswa lain yang memiliki buku sehingga dapat menghambat siswa dalam 

menerima materi yang disampaikan oleh guru. (5) Belum adanya keberanian siswa 

dalam melakukan tanya jawab maupun diskusi baik dengan guru maupun dengan siswa 

lain. 

Salah satu upaya agar proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru 

menyenangkan dan siswa mampu melakukan kerjasama yang tinggi dalam 

pembelajaran yaitu dengan menerapkan model dua tinggal dua tamu (Two Stay Two 

Stray). Menurut Fathurrohman (2015:91) “Kelebihan model dua tinggal dua tamu  dapat 

digunakan dalam semua mata pelajaran dan semua tingkat usia. Model ini tidak hanya 

bekerjasama dengan anggota sekelompok, tetapi bisa juga bekerjasama dengan 

kelompok lain yang memungkinkan terciptanya keakraban sesama teman dalam suatu 

kelas”. 
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II  KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Relevan 

2.2 Belajar dan Pembelajaran 

2.2.1 Pengertian belajar 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) “belajar adalah usaha memperoleh 

kepandaian atau ilmu. Menurut  Skinner dalam Hardini (2012:4) “belajar adalah suatu 

proses adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara progresif. 

Belajar juga dipahami sebagai suatu perilaku, pada saat orang belajar, maka responnya 

menjadi lebih baik. Sebalikanya, jika ia tidak belajar, responnya menurun. Dengan 

demikian, belajar diartikan sebagai suatu perubahan dalam kemungkinan atau peluang 

terjadinya respon”. 

Berdasarkan beberapa definisi belajar diatas dapat disimpulkan bahwa belajar 

adalah suatu usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk mendapatkan sesuatu yang 

belum diketahui menjadi tahu dalam kegiatan belajar yang dapat meningkatkan 

pengetahuan, sikap dan keterampilan siswa. 

2.2.2 Pengertian pembelajaran 

Menurut Hardini (2012:10) “pembelajaran adalah suatu usaha yang sengaja 

melibatkan dan menggunakan pengetahuan profesional yang dimiliki guru untuk 

mencapai tujuan kurikulum. Menurut Rusman (2014:1) “pembelajaraan merupakan 

suatu sistem, yang terdiri atas berbagai komponen yang saling berhubungan satu sama 

lain. 

Kesimpulan dari beberapa definisi di atas pembelajaran adalah suatu kegiatan 

yang dilakukan didalamnya melibatkan seorang guru dan siswa dan terjadinya 

komunikasi yang terarah dengan tujuan untuk kegiatan pembelajaran dapat terlaksana 

sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

2.2.3 Tujuan dan prinsip belajar dan pembelajaran 

Kemudian dalam pembelajaran, sesuai dengan maknanya, menurut Prastowo 

(2013:64) terdapat beberapa prinsip dalam pembelajaran diantaranya adalah sebagai 

berikut: 
1. Berorientasi pada tujuan. 

2. Belajar merupakan aktivitas, berbuat, memperoleh pengalaman tertentu 

sesuai dengan tujuan pembelajaraan. 

3. Usaha mengembangkan setiap individu siswa (individualitas). 

4. Mengembangkan seluruh aspek kepribadian siswa (kognitif, afeektif, dan 

psikomotor) secara integrasi (menyeluruh). 

5. Proses interaksi baik antara guru dan siswa, siswa dan siswa, maupun 

siswa dengan lingkungan. 

6. Proses pembelajaran sebagai proses inspiratif, yang memungkinkan siswa 

untuk mencoba dan melakukan sesuatu. 

7. Proses yang menyenangkan (joyful learning) memungkinkan seluruh 

potensi siswwa berkembang. 

8. Proses pembelajaran adalah proses yang menantang siswa untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir, yaitu merangsang kerja otak secara 

maksimal. 

9. Membangkitkan motivasi siswa untuk belajar. 

 

Menurut Komara (2014: 37) komponen-komponenpembelajaran meliputi tujuh 

aspek, yaitu: 

1. tujuan pendidikan dan pengajaran. 

2. Siswa atau siswa. 

3. Tenaga pendidikan hkususnya guru. 

4. Perencanaan pengajaran sebagai suatu segmen kurikulum. 
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5. Strategi pembelajaran. 

6. Media pembelajaran. 

7. Evaluasi pembelajaran 

 

2.3 Model Dua Tinggal Dua Tamu 

2.3.1 Pengertian model pembelajaran 

Menurut Yamin (2013:17) “model merupakan contoh yang digunakan para ahli 

dalam menyusun langkah-langkah dalam melaksanakan pembelajaran, maka dari itu 

strategi merupakan bagian dari langkah yang digunakan model untuk melaksankan 

pembelajaran”. Menurut Prastowo (2013:68) “model pembelajaran adalah acuan 

pembelajaran yang secara sistematis dilaksanakan berdasarkan pola-pola belajar 

tertentu. Model pembelajaran tersusun atas beberapa komponen, yaitu fokus, sintaks, 

sistem sosial, dan sistem pendukung”.  

Dari beberapa pendapat di atas penulis menyimpulkan bahwa model 

pembelajaran adalah suatu perencanaan yang dapat digunakan oleh guru sebagai 

pedoman dalam merencanakan pembelajaran dengan langkah-langkah (sintaks) yang 

telah di tentukan sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

 

2.3.2 Pengertian model dua tinggal dua tamu 

Menurut Huda (2014:207) “model pembelajaran dua tinggal dua tamu merupakan 

sistem pembelajaran kelompok dengan tujuan agar siswa dapat saling bekerja sama, 

bertanggung jawab, saling membantu memecahkan masalah, dan saling mendorong satu 

sama lain untuk berprestasi”. Menurut Hanafiah (2009:56) “model dua tinggal dua tamu 

memberikan kesempatan kepada kelompok untuk membagikan hasil belajar dan 

informasi dengan kelompok lain”. 

Kesimpulan dari paparan diatas menurut penulis adalah model dua tinggal dua 

tamu sebuah langkah yang dapat dilakukan untuk mendorong siswa untuk dapat bekerja 

sama siswa dan saling berbagi informasi satu sama lain mengenai informasi yang 

didapatkan sehingga siswa dapat memecahkan masalah dengan baik. 

 

2.3.3 Langkah-langkah model dua tinggal dua tamu 

Menurut Istarani (2014:203) merupakan model dua tinggal dua tamu yang 

dapat dilakukan dengan beberapa tahap antara lain: 

1. Model ini dilakukan dengan pembagian kelompok. 

pada saat pembagian kelompok harus secara heterogen (4-5 orang) akan tetapi 

lebih diutamakan setiap kelompok terdiri dari 4 orang. 

2. Setelah kelompok terbentuk guru membagikan tugas berupa permasalah-

permasalahan yang harus mereka diskusikan jawabannya. 

Kemudian setelah kelompok terbentuk masing-masing kelompok mendapat tugas 

yang dibagikan oleh guru. 

3. Setelah diskusi intrakelompok selesai, dua orang dari masing-masing kelompok 

meninggalkan kelompoknya untuk bertemu dengan kelompok yang lain. 

Setelah ditentukan masing-masing tugas anggota kelompok, yang bertugas 

menjadi tamu meninggalkan kelompok untuk bertamu. 

4. Anggota kelompok yang tidak mendapat tugas sebagai duta (tamu) mempunyai 

kewajiban menerima tamu dari suatu kelompok lain. Tugas mereka adalah 

menyajikan hasil kerja kelompoknya terhadap tamu tersebut. 

Dan yang tinggal dalam kelompok bertugas untuk menyampaikan hasil diskusi 

mereka dengan kekelompok yang bertamu. 
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5. Dua orang yang bertugas sebagai tamu diwajibkan bertamu kepada semua 

kelompok. jika mereka telah usai menunaikan tugasnya, mereka kembali 

kekelompok masing-masing. 

6. Setelah kembali kekelompok asal, baik siswa yang bertugas bertamu maupun 

mereka yang bertugas menerima tamu memcocokkan dan membahas hasil kerja 

yang telah mereka tunaikan. 

7. Memberikan kesempatan kepada kelompok untuk membagikan hasil dan 

informasi dengan kelompok lainnya. 

 

Menurut Suprijono dalam (Sari, 2015: 22-23) langkah-langkah model dua 

tinggal dua tamu adalah sebagai berikut : 

1. Guru menyampaikan materi pelajaran atau permasalaahn kepada siswa sesuai 

dengan kompetensi dasar yang akan dicapai. 

2. Guru membentuk beberapa kelompok. setiap kelompok terdiri dari 4-5 orang 

siswa secara heterogen dengan kemampuan (tinggi, sedang, dan rendah) 

maupun jenis kelamin. 

3. Guru memberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) atau tugas untuk dibahas 

dalam kelompok. 

4. Siswa 2-3 orang dari tiap kelompok berkunjung kekelompok berkunjung ke 

kelompok lain untuk mencatat hasil pembahasan LKS atau tugas dari 

kelompok lain, dan sisa kelompok tetap dikelompoknya untuk memerima 

siswa yang bertamu ke kelompoknya. 

5. Siswa yang bertamu kembali kekelompoknya masing-masing dan 

menyampaikan hasil kunjungannya kepada teman yang tetap berada dalam 

kelompok. hasil kunjungan dibahas bersama dan dicatat. 

6. Hasil diskusi kelompok dikumpulkan dan salah satu kelompok 

mempresentasikan jawaban mereka, kelompok lainnya memberikan 

tanggapan. 

7. Guru memberikan klarifikasi terhadap jawaban yang benar. 

8. Guru membimbing siswa merangkum pelajaran 

9. Guru memberikan penghargaan secara kelompok. 

Kesimpulan dari beberapa pendapat para ahli di atas tentang langkah-langkah 

model dua tinggal dua tamu sebagai berikut : 

1. Guru menyampaikan tujuan pembeajaran dan materi yang akaan diajarkan. 

2. Guru membentuk kelompok secara heterogen (4-5 orang). 

3. Siswa diminta membagi tugas siapa yang menjadi tamu dan penerima tamu. 

4. masingGuru memberikan tugas atau Lembar Kerja Siswa (LKS) dan siswa 

mendiskusikan dengan cara bekerjasama dengan kelompok. 

5. Siswa yang bertugas menjadi tamu dimohon berdiri untuk bertamu 

kekelompok lain. 

6. Setelah selesai siswa yang bertamu kembali kekelompok masing-masing dan 

kelompok mendiskusikan hasil laporan masing-masing. 

7. Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya didepan kelas. 

 

2.3.4 Kelebihan dan kekurangan model dua tinggal dua tamu 

Menurut santoso (dalam Sari, 2015:27) kekurangan dalam model dua tinggal dua 

tamu sebagai berikut: 

1. Membutuhkaan waktu yang lama. 

2. Siswa cenderung tidak mau belajar dalam kelompok. 

3. Bagi guru, membutuhkan banyak persiapan (materi, dana dan tenaga). 

4. Guru cenderung kesulitan dalam pengelolaan kelas. 
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Menurut Shoimin (2014: 225) mengemukakan beberapa kekurangan dari model 

dua tinggal dua tamu, yaitu sebagai berikut: 
1. Membutuhkan waktu yang lama. 

2. Siswa cenderung tidak mau belajar dalam kelompok. 

3. Bagi guru, membutuhkan banyak persiapan (materi, dana, dan tenaga). 

4. Guru cenderung kesulitandalam pengolaan kelas. 

5. Membutuhkan waktu lebih lama. 

6. Membutuhkan sosialisasi yang lebih banyak. 

7. Jumlah genap dapat menyulitkan pembentukan kelompok. 

8. Siswa lebih mudah melepaskan diri dari keterlibatan dan tidak memperhatikan guru. 

9. Kurang kesempatan untuk meemperhatikan guru. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kelebihan model dua tinggal 

dua tamu adalah kerjasama kelompok siswa, siswa lebih aktif dalam proses belajar 

mengajar, kemampuan siswa dalam membagikan informasi, kemampuan siswa dalam 

menyampaikan informasi, pembelajaran tidak membosankan, dan pembelajaran lebih 

bermakna. Kekurangan model dua tinggal dua tamu adalah dalam model ini 

memerlukan waktu yang lama dan ppengelolaan kelas yang optimal, banyak 

membutuhkan persiapan yang matang karena proses belajar mengajar dengan model dua 

tinggal dua tamu. 

2.4 Kerjasama 

2.4.1 Pengertian kerjasama 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) “ kerjasama adalah kegiatan 

yang dilakukam oleh beberapa lembaga atau orang untuk mencapai tujuan yang telah 

direcanakan bersama. Menurut Gillies dalam Woolfolk (2009:256) “kerjasama 

merupakan cara bekerja sama orang lain untuk mencapai tujuan bersama. 

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kerjasama merupakan 

suatu sikap mau bekerja dengan orang lain atau kelompok untuk mencapai sebuah 

tujuan bersama. dalam setiap pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok siswa 

dilatih untuk mengutamakan pentingnya kekelompokan dan mengesampingkan 

kepentingan pribadi. 

 

2.4.2 Unsur-unsur dan keberhasilan kerjasama 

Menurut Ostroff (2013:150) “menyatakan ada bukti yang berlimpah-limpah 

bahwa kerjasama dengan rekan sosial; meningkatkan pembelajaran”. Dengan begitu 

saat pembelajaran berkelompok siswa mampu membuat perencanaan, memecahkan 

masalah dengan cara bekerjasama dengan anggota kelompok masing-masing untuk 

mendapat hasil yang maksimal. Menurut Ostroff (2013:150) “anak-anak yang 

bekerjasama menunjukkan keterlibatan dan kegembiraan yang lebih mendalam, sewaktu 

menjelaskan tugas, tetapi mereka juga menunjukkan peningkatan prestasi”. Pada 

umumnya anak-anak yang bekerja berpasangan akan mengalahkan anak-anak yang 

bekerja secara individual. 

2.4.3 Karakteristik kerjasama 

Menurut David (dalam Rekysika,2015:16) “mengklasifikasikan empat elemen 

dasar dalam kerjasama, antara lain sebagai berikut: 
1. Adanya saling ketergantungan yang saling menguntungkan pada anak dalam 

melakukan usaha secara bersama-sama, 

2. Adanya interaksi langsung diantara anak dalam satu kelompok. 

3. Masing-masing anak memiliki tanggung jawab untuk bisa menguasai materi 

yang diajarkan. 

4. Penggunaan kemampuan interpersonal dan kelompok kecil secara tepat yang 

dimiliki oleh setiap anak. 
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Menurut  Jonson dan Jonson dalam Nasiti (2014:21) menungkapkan bahwa 

karakteristik kelompok yang melakukan kerjasama yang efektif yaitu:  
1. Adanya saling ketergantungan positif. 

2. Interaksi tatap muka yang dapat meningkatkan kesuksesan satu sama lain antar 

anggota kelompok. 

3. Adanya akuntabilitas dan tanggung jawab personal individu. 

4. Adanya keterampilan komunikasi interpersonal dalam kelompok kecil. 

5. Adanya keterampilan bekerja dalam kelompok. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa karakteristik 

kerjasama antara lain sebagai berikut: 

1. Tanggung  jawab dalam kelompok 

2. Saling membantu sesama anggota dalam kelompok 

3. Saling berinteraksi dan berkomunikasi antar anggota 

4. Berpartisipasi aktif dalam kelompok. 

2.4.4 Manfaat kerjasama dalam proses pembelajaran 

Menurut Rohani (2010:30) “pada setiap pengajaran, guru hendaknya berupaya 

menciptakan suasana sosial yang membangkitkan kerjasama diantara siswa dalam 

menerima pelajaran sehingga pembelajaran terlaksana efektif dan efisien”. 

Menurut Rohani (2014:31) “kerjasama dalam kelompok-kelompok kecil maupun 

kelompok-kelompok kelas akan sangat menguntungkan perkembangan individual 

ataupun sosial dari siswa, sekaligus memiliki nilai yang mendorong mereka untuk 

berprestasi belajar”. Menurut Roestiyah (2012:17) juga menyatakan keuntungan 

kerjasama dalam kelompok adalah: 

1. Dapat memberikan kesempatan kepada para siswa untuk menggunakan 

keterampilan bertanya dan membahas suatu masalah. 

Dengan adanya kerjasama siswa mampu saling bertukar pikiran dan saling 

berbagi pendapat untuk meyelesaikan masalah yang telah diberikan oleh guru. 

2. Dapat memberikan kesempatan pada para siswa untuk lebih intensif 

mengadakan penyelidikan mengenai sesuatu kasus atau masalah. 

3. Dapat mengembangkan bakat kepemimpinan dan mengajarkan keterampilan 

berdiskusi. 

4. Dapat memungkinkan guru untuk lebih memperhatikan siswa sebagai individu 

serta kebutuhan belajar. 

5. Para siswa lebih aktif  tergabung dalam pembelajaran mereka, dan  mereka 

lebih aktif berpartisifasi dalam bediskusi. 

6. Dapat memberi kesempatan kepada para siswa untuk mengembangkan rasa 

menghargai pendapat seseorang; hal mana mereka telah saling membantu 

kelompok dalam usahanya mencapai tujuan bersama. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat 

kerjasama kelompok adalah siswa mampu berpartisipasi, siswa mampu lebih aktif lagi 

dalam mengikuti pembelajaran, siswa mampu mengembangkan bakat, dan siswa 

mampu meningkatkan prestasi siswa baik dalam hal materi yang di pahami ataupun rasa 

percaya diri siswa tersebut mengungkapkan pendapat. 
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2.5 Kerangka Berpikir 

 

z 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  2.1  Kerangka Berpikir 

 

2.6 Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan kerangka berpikir pada gambar 2.1, maka hipotesis tindakan dalam 

penelitian ini adalah: “Penerapan model dua tinggal dua tamu dapat meningkatkan 

kerjasama siswa kelas III di SD Negeri 182/1 Hutan Lindung”. 

 

III. METODE PENELITIAN 
3.1 Subjek Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian yaitu siswa kelas III SD Negeri 

182/1 Hutan Lindung yang berjumlah 18 orang yang terdiri dari 10 orang laki-laki dan 8 

orang perempuan. 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu penelitian dalam penelitian ini, akan dilaksanakan pada semester ganjil 

tahun ajaran 2016/2017 Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada jadwal penelitian. 

Tempat penelitian yaitu di SD Negeri 182/1 Hutan Lindung. 

3.3 Prosedur Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan secara bersiklus. Dimana setiap siklusnya terdiri dari 

empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

3.1.1 Perencanaan 

Pada tahap perencanaan peneliti dan guru kolaborator akan melakukan kegiatan 

meliputi : 

1. Guru dan peneliti menyiapkan silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran yang 

dikonsultasikan pada dosen pembimbing. 

2. Guru dan peneliti menyiapkan lembar kerja siswa, yang di konsultasikan pada dosen 

pembimbing. 

3.  Guru dan peneliti menyiapkan lembar observasi kerjasama siswa, yang kemudian 

akan dikonsultasikan dengan dosen pembimbing skripsi. 

3.1.2 Pelaksanaan 

Kondisi 

Awal 

Pelaksanaan 

siklus 1 
Tindakan 

Kondisi Akhir 
Kerjasama siswa 

meningkat 

Penerapan model dua 

tinggal dua tamu  

Proses pembelajaran di 

SD N egeri 182/1 Hutan 

Lindung kerjasama siswa 

masih rendah. 

Perbaikan 

siklus n 
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Prosedur penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan dalam beberapa siklus. 

Setiap siklusnya dilaksanakan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

yang disiapkan. Sesuai dengan RPP pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) maka pada pelaksaannya disetiap pertemuan akan dilakukan kegiatan sebagai 

berikut: 

1. Kegiatan awal: Apersepsi dan Motivasi  

2. Kegiatan Inti: (mengamati, menanya, mencoba, menalar, mengkomunikasikan” 

3. Kegiatan Akhir  

3.1.3 Observasi 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi kerjasama siswa 

meliputi beberapa indikator dan observasi yang dilakukan oleh guru pada penerapan 

model think pair and share meliputi langkah-langkah dari model think pair and share 

yang diambil dari teori. 

3.1.4 Refleksi  

Pada tahap ini peneliti bersama guru mendiskusikan kondisi sebelum dan 

sesudah dilakukan tindakan, baik keberhasilan maupun kekurangannya untuk 

selanjutnya dikonsultasikan dengan dosen pembimbing. Apabila pelaksanaan tindakan 

belum dapat meningkatkan kerjasama siswa maka dilakukan tindakan perbaikan pada 

siklus selanjutnya. Berdasarkan refleksi inilah suatu perbaikan tindakan dapat 

ditentukan.  

3.4 Analisis Data 

Rumus menurut  Aries dan Haryono (2012:95) nilai kerjasama siswa  

                      
∑               

∑             
 x 100 

Setelah menghitung kemampuan individu, langkah selanjutnya yaitu menghitung 

kriteria ketuntasan kelas dan persentase keberhasilan kualitas kerjasama dengan rumus 

yang diadopsi dari persentase keaktifan menurut Aries dan Haryono (2012:95) : 

a. Persentase kualitas kerjasama secara klasikal: 

 
∑               

∑                  
 x 100% 

b. Menghitung skor pada akhir siklus dengan rumus:  
                                 

 
  

Tabel 3. 3 Taraf Keberhasilan Tindakan 

 

Sumber: Buku Penelitian Tindakan Kelas, Aries dan Haryono, 2012. 

IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, pembahasan dalam penelitian 

ini adalah pada pertemuan I siklus I ini terdapat 9 orang siswa yang telah mampu 

mengalami peningkatan dalam melakukan kerjasama. Sehingga hal ini terlihat 

peningkatan yang cukup baik yang dialami siswa dalam melakukan indikator tanggung 

jawab perorangan dan tatap muka. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 

berikut ini: 

 

 

Skor Kualifikasi Tingkat Keberhasilan 

85,00   - 100,00 Sangat Baik (SB) Berhasil 

70,00 - 84,99 Baik (B) Berhasil 

55,00 - 69,99 Cukup (C) Tidak berhasil 

40,00 - 54,99 Kurang (K) Tidak Berhasil 

        <  39,99 Sangat Kurang (SK) Tidak Berhasil 
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Pada siklus I pertemuan II berdasarkan hasil penelitian yang telah di bahas 

berdasarkan perindikator terdapat peningkatan yang dialami oleh siswa pada pertemuan 

II. Berikut penjelasan dapat dilihat pada gambar 4.3 dan 4.4: 

            
 

 

 

 

Peningkatan yang dialami selama dilakukannya pertemuan I dan pertemuan II 

sangat baik. Dimana pada pra siklus siswa yang mampu melakukan kerjasama untuk 

menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru hanya beberapa orang saja dan itu tidak 

dilakukan secara terus menerus. Namun pada pertemuan I dan pertemuan II ini masing-

masing siswa memiliki daya tarik tersendiri dan mampu mengalami peningkatan yang 

lebih baik, akan tetapi peningkatan yang dilami tersebut belum mampu dikatakan 

berhasil karena belum tercapai dengan kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan. 

Pembahasan mengenai kesimpulan dari siklus I pertemuan I dan pertemuan II dapat 

dilihat pada lampiran rekap observasi kerjasama siswa pertemuan I dan pertemuan II. 

(Terlampir 10) 
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0

20

Pra siklus siklus I pertemuan 1

Siswa yang mampu melakukan 

perindikator 

1. Salling ketergantungan positif

2. tanggung jawab perorangan

3. tatap muka

4. komunikasi antar anggota

5. evaluasi proses kelompok
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Gambar 4.1 Grafik siswa yang 

mampu melakukan 

perindikator 

Gambar 4.2 Grafik siswa yang mampu 

melakukan kerjasama 

Gambar 4.3 Grafik siswa yang mampu 

melakukan perindikator 

Gambar 4.4 Grafik siswa yang mampu 

melakukan kerjasama 
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Berikut ini akan dijelaskan berdasarkan hasil penelitian, dimana pada siklus II 

pertemuan I, dimana siswa mengalami peningkatan baik dalam melakukan perindikator 

ataupun peningkatan yang dialami siswa dalam melakukan kerjasama. Penjelasan 

tersebut dapat dilihat pada gambar berikut: 

    
 

 

 

 Pada pertemuan ini rata-rata siswa sudah mampu melakukan peningkatan yang 

baik dimana setiap siswa sudah mampu dalam mengikuti diskusi dengan baik, mampu 

melakukan tanya jawab untuk mendapat kesepakatan bersama, sudah mampu terjadi 

interaksi antar anggota kelompok, fokus pada diskusi kelompok yang sedang 

berlangsung, mampu bertanggung jawab dengan tugas yang diterima, mampu 

menyampaikan pendapat dengan komunikasi yang baik dan jelas, dan mampu dalam 

melakukan diskusi kembali untuk memperkuat hasil jawaban dan mencocokkan hasil 

disksusi dengan hasil bertamu. 

berikut ini akan dijelaskan mengenai hasil penelitian yang akan dibahas secara 

rinci dalam gambar grafik siswa mampu melakukan perindikator dan kerjasama. Berikut 

penjelasan mengenai gambar 4.7 dan 4.8 adalah: 
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Gambar 4.5 Grafik siswa yang mampu 

melakukan perindikator 

Gambar 4.6 Grafik siswa yang mampu 

melakukan kerjasama 
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Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bawah pada pertemuan ini 

siswa sudah mampu mengalami peningkatan yang sangat baik. pada pertemuan I 

terdapat 13 orang siswa yang sudah mampu melakukan kerjasama kemudian setelah 

dilakukannya pembelajaran pada pertemuan II disiklus II ini terdapat 16 orang siswa 

yang mampu melakukan kerjasama dengan mencapai kriteria keberhasilan yang telah 

ditetapkan. Hasil rekap dari siklus II ini dapat dilihat pada lampiran rekap lembar 

observasi kerjasama siswa pada pertemuan I dan pertemuan II. (Terlampir 13) 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 SIMPULAN 

 

Berdasarkan penelitian ini, yaitu dengan menerapkan model dua tinggal dua 

tamu untuk meningkatkan kerjasana siswa kelas III SD Negeri 182/I Hutan Lindung. 

Disimpulkan bahwa pada saat proses pembelajaran berlangsung kerjasama yang 

dilakukan oleh siswa mengalami peningkatan yang baik. penerapan model dua tinggal 

dua tamu tersebut memiliki beberapa sintak pembelajaran, yaitu sebagai berikut: (1) 

guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan materi seperti biasanya. (2) guru 

membentuk kelompok secara heterogen (4-5 orang) dan membagi masing-masing siswa 

yang mendapat tugas tamu dan tinggal, kemudian guru menjelaskan aturan dalam 

kelompok. (3) guru membagikan lembar kerja siswa. (4) guru meminta siswa yang 

menjadi tamu berdiri dan bertamu kekelompok yang telah ditentukan kemudian yang 

tinggal menyampaikan informasi kepada yang bertamu. (5) kemudian siswa yang 

bertamu kembali kekelompok masing-masing dan mediskusikan kembali untuk 

mencocokan hasil tamuannya. (6) menampilkan hasil diskusinya kedepan kelas. 

Peningkatan yang dialami tersebut dapat terlihat dimana dalam 2 siklus yang 

setiap siklus terdapat 2 pertemuan dimana setiap pertemuan tersebut siswa mampu (1) 

kergantungan positif dengan cara melakukan diskusi dan tanya jawab bersama dengan 
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anggota kelompok. (2) bertanggung jawab perorangan dengan cara bertanggung jawab 

dengan tugas yang didapat dan mengumpulkan informasi yang benar. (3) tatap muka 

dimana siswa harus mampu berinteraksi dan fokus dengan diskusi kelompok yang 

berlangsung. (4) komunikasi antar anggota dengan cara siswa mampu menyampaikan 

pendapat dan berkomunikasi yang baik dan jelas. (5) evaluasi proses kelompok dimana 

siswa mampu melalukan diskusi kembali untuk memperkuat hasil jawaban dan diskusi 

kembali mencocokkan hasil diskusi dengan hasil bertamu. 

Dari hasil penelitian tersebut, maka terbukti dengan menerapakan model dua 

tinggal dua tamu dapat meningkatkan kerjasama siswa kelas III di SD Negeri 182/1 

Hutan Lindung.. Keberhasilan model ini karena sesuai karakteristiknya yang dapat 

membangkitkan kerjasama dalam memecahkan suatu permasalahan yang diberikan oleh 

siswa sehingga antara siswa yang satu dengan yang lain lebih akrab dan memiliki rasa 

ketergantungan tang tinggi untuk menciptakan sebuah pembelajaran yang lebih 

menyenangkan. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil Peneltian maka dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut: 
1) Bagi siswa diharapkan agar memiliki tingkat kerjasama yang lebih tinggi dan 

berpartisipasi secara aktif dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 

model dua tinggal dua tamu. 

2) Dalam melaksanakan model dua tinggal dua tamu dalam pembelajaran sebaiknya 

menggunakan media yang paling dekat dengan siswa agar pembelajaran lebih bermakna 

dan menarik. 

3) Tujuan dan manfaat pembelajaran perlu dijelaskan dengan lebih lugas. 

4) Guru hendaknya mengajar dengan santai dan tidak terlalu tegang pada saat mengajar 

dan usahakan menggunakan reward verbal yang mendukung siswa dalam berproses di 

kelas. 

5) Bagi sekolah hendaknya dengan hasil penelitian ini dapat menentukan kebijakan 

pelaksanaan pembelajaran agar kemampuan kerjasama siswa meningkat. 

6) peneliti yang lain dapat mengembangkan penelitian baik model dua tinggal dua tamu 

maupun model pembelajaran yang lain sehingga dapat meningkatkan kerjasama siswa. 

Karena hasil dari setiap penelitian tidak selalu sama. Hal itu tergantung pada situasi 

kelas dan kondisi yang berbeda. 
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